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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
bimbingan kelompok dengan teknik talking stick dalam 
meningkatkan etika pergaulan siswa SMP Negeri 40 
Samarinda. Etika pergaulan merupakan norma dan nilai yang 
menjadi pedoman bagi siswa dalam berinteraksi sosial. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
desain one-group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri 
dari 6 siswa kelas VIII yang memiliki etika pergaulan rendah, 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui skala etika pergaulan sebelum dan 
sesudah perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan uji 
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik talking 
stick, terjadi peningkatan skor etika pergaulan sebesar 17%, 
dari rata-rata 45% (kategori rendah) menjadi 62% (kategori 
sedang). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,027 < 
0,05, yang berarti teknik talking stick efektif dalam 
meningkatkan etika pergaulan siswa. 
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Talking Stick, Etika 
Pergaula. 

Abstract 
This research aims to determine the effectiveness of group 
guidance using the talking stick technique in improving the 
social ethics of students at SMP Negeri 40 Samarinda. Social 
ethics are norms and values that guide students in social 
interactions. This research uses an experimental method with 
a one-group pretest-posttest design. The research sample 
consisted of 6 class VIII students who had low social ethics, 
who were selected using purposive sampling techniques. Data 
was collected using a social ethics scale before and after 
treatment, then analyzed using the Wilcoxon test. The 
research results showed that after being given group guidance 
services using the talking stick technique, there was an 
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increase in social ethics scores by 17%, from an average of 
45% (low category) to 62% (medium category). The Wilcoxon 
test shows a significance value of 0.027 <0.05, which means 
the talking stick technique is effective in improving students' 
social ethics. 
Keywords: Group Guidance, Talking Stick, Sosial Ethics. 

 
 
Pendahuluan 

Etika pergaulan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial yang 
mencerminkan bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Rahmat et al., 
2021). Dalam dunia pendidikan, etika pergaulan sangat berpengaruh terhadap proses belajar-
mengajar dan membentuk karakter siswa. Siswa yang memiliki etika pergaulan baik cenderung 
lebih mudah diterima dalam kelompok sosial, lebih mampu bekerja sama, serta memiliki sikap 
yang menghargai norma dan aturan yang berlaku di lingkungan sekolah (Nasution, 2019). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menerapkan etika pergaulan yang baik. Di SMP Negeri 40 Samarinda, hasil 
asesmen dari guru Bimbingan dan Konseling (BK) menunjukkan bahwa hanya 13,33% siswa yang 
memiliki etika pergaulan baik, sedangkan sisanya menunjukkan berbagai perilaku yang kurang 
sesuai dengan norma sosial. Beberapa permasalahan yang sering ditemukan meliputi berbicara 
kasar, kurang menghormati guru dan teman sebaya, kurangnya empati terhadap orang lain, 
serta sikap individualisme yang tinggi. Hal ini tentu menjadi perhatian serius karena dapat 
menghambat pembentukan karakter siswa yang beretika baik dan berdampak negatif terhadap 
suasana belajar di sekolah (Hasanah, 2020). 

Etika pergaulan yang kurang baik pada siswa disebabkan oleh berbagai faktor. Salah 
satunya adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai pentingnya berperilaku sopan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh 
media sosial juga turut berperan dalam membentuk pola perilaku siswa (Ahmad, 2023). Di era 
digital saat ini, banyak siswa lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya dibandingkan 
berinteraksi secara langsung, sehingga keterampilan sosial mereka menjadi kurang 
berkembang. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, sekolah memiliki peran penting dalam membimbing 
siswa agar memiliki pemahaman yang baik mengenai etika pergaulan. Salah satu metode yang 
dapat diterapkan adalah melalui bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok 
memungkinkan siswa untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, serta mendapatkan wawasan baru 
mengenai pentingnya etika dalam pergaulan (Prayitno, 2017). Namun, dalam praktiknya, 
bimbingan kelompok dengan metode diskusi sering mengalami kendala, seperti dominasi oleh 
siswa tertentu dan kurangnya keterlibatan aktif dari seluruh peserta (Bennett, 2015). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini menggunakan teknik talking stick, yaitu 
teknik yang mengatur giliran berbicara dengan menggunakan tongkat sebagai alat bantu. Teknik 
ini dinilai lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, melatih keberanian 
berbicara, serta mencegah dominasi oleh siswa tertentu dalam diskusi kelompok (Suprijono, 
2017). Dengan teknik talking stick, siswa yang memegang tongkat memiliki tanggung jawab 
untuk berbicara, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengungkapkan 
pendapatnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik talking stick dalam meningkatkan etika 
pergaulan siswa kelas VIII di SMP Negeri 40 Samarinda. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one-group pretest-
posttest, yang bertujuan untuk mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 
perlakuan diberikan (Prayitno, 2017). Desain ini memungkinkan peneliti untuk melihat 
efektivitas teknik talking stick dalam meningkatkan etika pergaulan siswa melalui perbandingan 
antara hasil pretest dan posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Samarinda yang 
berjumlah 71 siswa. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan (Nasution & 
Abdillah, 2019). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki skor 
etika pergaulan rendah berdasarkan hasil pretest, bersedia mengikuti seluruh sesi bimbingan 
kelompok, serta mendapat rekomendasi dari guru BK sebagai peserta yang membutuhkan 
intervensi bimbingan. Dari hasil seleksi, terpilih 6 siswa sebagai subjek penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala etika pergaulan, yang 
diadaptasi dari model asesmen perilaku sosial (Rahmat et al., 2021). Skala ini diberikan dua 
kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Selain itu, metode 
observasi juga dilakukan untuk melihat perubahan perilaku siswa secara langsung selama sesi 
bimbingan kelompok berlangsung. Wawancara dengan guru BK juga dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tambahan mengenai perubahan perilaku siswa setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok (Hasanah, 2020). 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan, 
yang meliputi penyusunan instrumen penelitian, pemilihan sampel, serta perencanaan sesi 
bimbingan kelompok. Tahap kedua adalah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, yang 
dilakukan dalam empat sesi, dengan masing-masing sesi berdurasi 45 menit. Setiap sesi 
menggunakan teknik talking stick, di mana siswa diberikan kesempatan berbicara secara 
bergantian menggunakan tongkat sebagai alat bantu untuk mengatur giliran berbicara 
(Suprijono, 2017). Materi yang disampaikan dalam sesi bimbingan kelompok mencakup nilai-
nilai etika pergaulan, seperti sopan santun dalam berbicara, menghargai pendapat orang lain, 
serta pentingnya sikap toleransi dalam interaksi sosial. 

Setelah seluruh sesi selesai, tahap selanjutnya adalah pengukuran kembali (posttest) 
untuk melihat perubahan dalam etika pergaulan siswa. Hasil posttest dibandingkan dengan hasil 
pretest untuk mengetahui efektivitas teknik talking stick dalam meningkatkan etika pergaulan. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, yang 
digunakan untuk menguji perbedaan antara dua kelompok data yang berpasangan (Sugiyono, 
2018). Teknik ini dipilih karena jumlah sampel yang kecil dan data berbentuk ordinal. Jika nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest, yang menunjukkan bahwa teknik talking 
stick efektif dalam meningkatkan etika pergaulan siswa (Hasanah, 2020). 
 
Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik talking stick 
efektif dalam meningkatkan etika pergaulan siswa kelas VIII di SMP Negeri 40 Samarinda. 
Sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata 
skor etika pergaulan siswa adalah 45%, yang masuk dalam kategori rendah. Beberapa indikator 
yang menunjukkan rendahnya etika pergaulan siswa antara lain kebiasaan berbicara kasar 
kepada teman sebaya, kurangnya sikap hormat kepada guru dan staf sekolah, tidak menghargai 
pendapat teman saat berdiskusi, serta rendahnya rasa empati terhadap teman yang mengalami 
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kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih belum memahami pentingnya norma 
dan tata krama dalam pergaulan sehari-hari. 

Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik talking stick selama empat 
sesi, dilakukan posttest untuk melihat perubahan pada etika pergaulan siswa. Hasil posttest 
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata menjadi 62%, yang masuk dalam kategori 
sedang. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 17% setelah perlakuan diberikan. Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa teknik talking stick berhasil membantu siswa lebih memahami dan 
menerapkan etika pergaulan dengan lebih baik dibandingkan sebelum mereka mendapatkan 
layanan bimbingan kelompok. 

Untuk memastikan apakah peningkatan tersebut signifikan, dilakukan uji Wilcoxon Signed 
Rank Test, yang digunakan untuk menguji perbedaan antara dua kelompok data yang 
berpasangan. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,027, yang lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest. Dengan kata lain, teknik talking stick dalam layanan bimbingan kelompok terbukti 
efektif dalam meningkatkan etika pergaulan siswa. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan pemahaman 
terhadap norma-norma yang berlaku dalam masyarakat (Nasution, 2019). Dalam konteks 
penelitian ini, teknik talking stick memberikan struktur yang lebih jelas dalam diskusi kelompok 
sehingga setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berbicara dan mengemukakan 
pendapatnya tanpa adanya dominasi oleh siswa tertentu (Suprijono, 2017). Teknik ini juga 
membantu siswa untuk lebih percaya diri dalam berbicara di depan orang lain serta lebih 
memahami pentingnya menghargai pendapat teman sebaya. 

Salah satu faktor utama yang mendukung efektivitas teknik talking stick adalah 
mekanisme kontrol berbicara yang diterapkan dalam sesi bimbingan kelompok. Dalam diskusi 
kelompok konvensional, sering kali terdapat beberapa siswa yang lebih dominan dalam 
berbicara, sementara siswa lain cenderung pasif dan hanya menjadi pendengar (Bennett, 2015). 
Namun, dengan adanya talking stick, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
berbicara, sehingga mendorong partisipasi aktif dari seluruh anggota kelompok. Dengan 
demikian, siswa yang sebelumnya cenderung diam dan kurang percaya diri mulai berani 
mengemukakan pendapatnya, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pemahaman 
mereka mengenai pentingnya etika dalam pergaulan sosial. 

Selain meningkatkan keterampilan berbicara dan keberanian siswa dalam berdiskusi, 
teknik talking stick juga berkontribusi dalam membangun sikap disiplin dan tanggung jawab 
dalam komunikasi (Andriani, 2017). Siswa yang memegang tongkat berbicara harus 
menyampaikan pendapatnya secara jelas dan tidak bisa sembarangan berbicara tanpa alasan 
yang kuat. Hal ini membantu mereka untuk lebih terstruktur dalam berpikir dan lebih 
menghargai setiap kesempatan yang diberikan untuk berbicara. Selain itu, siswa yang tidak 
sedang memegang tongkat belajar untuk lebih fokus dalam mendengarkan teman mereka, 
sehingga menciptakan lingkungan diskusi yang lebih kondusif dan menghargai pendapat orang 
lain. 

Meskipun teknik talking stick terbukti efektif, terdapat beberapa tantangan dalam 
penerapannya. Salah satu kendala yang muncul adalah rasa cemas dan ketidaknyamanan pada 
awal sesi bimbingan, terutama bagi siswa yang kurang terbiasa berbicara di depan umum. 
Beberapa siswa tampak gugup ketika tiba giliran mereka berbicara, karena mereka merasa 
harus memberikan jawaban yang benar atau takut dinilai oleh teman-teman mereka (Miftahul, 
2014). Namun, setelah mengikuti beberapa sesi bimbingan, siswa mulai merasa lebih nyaman 
dan terbiasa dengan pola diskusi yang diberikan, sehingga mereka mampu berbicara dengan 
lebih percaya diri dan lebih terbuka dalam mengemukakan pendapat mereka. 
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Selain meningkatkan pemahaman siswa mengenai etika pergaulan, teknik talking stick 
juga dapat digunakan sebagai metode pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran lain, 
terutama yang membutuhkan diskusi dan interaksi aktif antara siswa. Metode ini dapat 
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan karakter, kewarganegaraan, atau mata pelajaran 
lain yang menekankan pada pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi (Suprijono, 
2017). 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa bimbingan kelompok dengan 
teknik talking stick dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif dalam meningkatkan etika 
pergaulan siswa. Teknik ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep etika 
pergaulan secara teori, tetapi juga memungkinkan mereka untuk langsung mempraktikkannya 
dalam situasi diskusi kelompok yang terstruktur. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru BK dan pihak sekolah dalam merancang program 
bimbingan yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial dan etika pergaulan siswa 
di sekolah. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan 
teknik talking stick efektif dalam meningkatkan etika pergaulan siswa SMP Negeri 40 Samarinda. 
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 17% setelah diberikan perlakuan, 
serta hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest         
(p = 0,027). Dengan demikian, teknik talking stick dapat menjadi salah satu alternatif yang 
efektif bagi guru BK dalam meningkatkan etika pergaulan siswa melalui layanan bimbingan 
kelompok. 
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